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RINGKASAN EKSEKUTIF

PT SMU (Perseroda) telah menyelesaikan tahun buku 2025 dengan capaian operasional yang beragam di tengah tekanan keuangan yang
cukup signifikan. Secara keseluruhan, perusahaan berhasil membukukan pertumbuhan pendapatan, namun masih menghadapi
tantangan besar pada sisi efisiensi biaya dan profitabilitas. Dari sisi operasional, Divisi Migas menjadi tulang punggung bisnis dengan
rata-rata penyaluran gas ke PT KSNI sebesar 48,06 MMSCFD sepanjang tahun, meskipun sempat menyentuh titik terendah 36,98 MMSCFD
pada bulan Desember. Divisi Aspal memproduksi total 32.311.270 ton dengan total penjualan mencapai 7.772.810 ton. Divisi ISP
(Telekomunikasi) melayani 67 pelanggan aktif, sementara Apotek Silih Asih membukukan total penjualan sebesar Rp 1,99 miliar. Adapun
Divisi Agribisnis difokuskan pada penagihan piutang benih padi dan jagung senilai Rp 249,7 juta karena kegiatan penjualannya ditutup
sementara selama 2025. Dari sisi keuangan yang telah diaudit, pendapatan usaha naik signifikan sebesar 31,7% menjadi Rp 96,06 miliar,
dengan kontribusi terbesar dari Divisi Migas yang menyumbang 99,8% dari total pendapatan. Namun demikian, beban pokok usaha
mencapai Rp 92,26 miliar atau 96,05% dari pendapatan, sehingga laba kotor hanya tersisa 3,95%. Setelah memperhitungkan beban
operasional, perusahaan mencatat rugi bersih sebesar Rp 1,49 miliar, meningkat dari rugi Rp 952 juta pada tahun sebelumnya. Kondisi
neraca menunjukkan total aset sebesar Rp 11,85 miliar, turun dari Rp 13,24 miliar di tahun 2024. Total ekuitas pun menyusut dari Rp 3,09
miliar menjadi Rp 1,59 miliar, dengan utang pajak meningkat menjadi Rp 1,86 miliar. Rasio keuangan mencerminkan tekanan yang cukup
berat, current ratio berada di angka 0,98x (di bawah batas ideal 1x), debt-to-equity ratio mencapai 6,43x, dan return on equity tercatat
93,52%. Pertumbuhan pendapatan yang positif belum mampu diikuti oleh efisiensi biaya, sehingga net loss justru membesar 56,6% dan
ekuitas perusahaan tergerus hingga 48,3% dibandingkan tahun lalu. Secara keseluruhan, tantangan utama perusahaan pada 2025 adalah
ketergantungan yang sangat tinggi pada satu sumber pendapatan (Divisi Migas), struktur biaya yang belum efisien, serta tekanan pada
likuiditas dan solvabilitas. Perbaikan efisiensi operasional, diversifikasi pendapatan antar divisi, dan pengelolaan utang yang lebih
terstruktur menjadi agenda strategis yang mendesak untuk memperkuat fondasi keuangan perusahaan ke depan.

Majalengka, Juni2026
Direktur Utama,

Iyan Kurniawan
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| ANALISIS TREND

=~ (TREND ANALYSIS)
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PERGERAKAN VOLATIL:
Penurunan drastis dari
Februari ke Maret dan
henti produksi di
kuartal kedua,

&

pemulihan kuat di
kuartal keempat.
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RINGKASAN DATA
” (DATA SUMMARY)

n .. PEAKMONTH:

Ij MIN MONTHS:
Production Halt

[ 7,489,050 Ton
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TOTAL PRODUKSI TAHUNAN

—= Februari
Juni, September Ton
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PERBANDINGAN RKA DENGAN
— REALISASI TAHUN 2025 ——

DIVISI MINYAK & GAS

Target Rp 62.852.958.823
Realisasi Rp 87.727.688.047

DIVISI FARMASI
Target Rp 2.029.595.753 | 98.2% /

Realisasi Rp 1.993.571.337 “““““ ”I““H Stabil & Efisien

DIVISI LAIN YANG TERPURUK

&

DIVISI AGRIBISNIS

DIVISI INDUSTRI

090%

Target: Rp 780.000.000

DIvisI PERDAGANGAN &JASA

18,9%

Target: Rp 258.606.156
Rp 48.796.851

DIVISI TELEKOMUNIKASI
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| Rp8.724.368
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DEVIASI ATAS REALISASI RKA TAHUN 2025

DIVISI MINYAK & GAS DIVISI FARMASI
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CAPAIAN TARGET
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IKHTISAR KINERJA KEUANGAN TAHUN 2025
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TOTAL ASET
T Si=
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IKHTISAR POSISI KEUANGAN TAHUN 2025

TOTAL LIABILITAS | 1 ) |
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>\ TOTAL ASET \a
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ASET LANCAR ' ) S
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Sumber Data: Laporan Keuangan Audit 2025



IKHTISAR LABA/RUGI TAHUN 2025

PENDAPATAN USAHA

Rp 96,06 M
Naik 31,7% (2024)

BEBAN POKOK USAHA
Rp 92,26 M

96,05% dari total pendapatan

B

LABA KOTOR

Rp 3,80 M
Margin kotor 3,95%

D

TOTAL BEBAN OPERASIONAL
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Naik (rugi) dari Rp 952 Jt (2024)

RUGI BERSIH

(Rp 1,49 M)
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IKHTISAR PERUBAHAN EKUITAS PERIODE 2023-2025

DES 2023 1. EKUITAS AWAL (Des 2023) uA. A TOTAL PENURUNAN M Euitasboas  (113M)
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Rp 5,18 M parirp 970t di2023
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IKHTISAR ARUS KAS TAHUN 2025
72 Q il
) ( \b e, @ =N

KAS AWAL TAHUN KENAIKAN KAS BERSIH N KAS AKHIR TAHUN
Rp392,2jt [ Rp1.024,4 it (+) Rp 1.416,5 jt
mPosisi 1 Januari 2025 ) Berbalik dari (Rp 2.022,8 jt) 2024 I Posisi 31 Desember 2025 )
4 T EY
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Sumber utama kas masuk ~ Tidak ada dividen/pinjaman 2025 Belanja aset tetap minimal
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KOMPOSISI PENDAPATAN PER DIVISI TAHUN 2025

\ MIGAS ) " TELEKOMUNIKASI
El)Rrp9397M /7 Rp87ijt

97,8% dari total pendapatan) sangat kecil

\,

FARMASI PENTD(:\T I%AN _{ AMP/KONSTRUKSI
Rp1,99M +—< USAHA 0 Rp O
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2) é
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ANALISIS PROFITABILITAS =
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QUICK RATIO

A0 A
0,96x;
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= h ANALISIS SOLVABILITAS =
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DEBT TO ASSETS (DAR)_
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ANALISIS AKTIVITAS / EFISIENSI ,
,\/ QO
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' INVENTORYTURNOVER

DAYS SALES OUTSTANDING

&3 B
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Rp 96,1M vs Rp 72,9M
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~ ASSET GROWTH _
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% Rp11,85M vs Rp 13,24M

L —

g .

2 4l
: : +38,7%

Rp 3,8M vs Rp 2,7M

/

~ EQUITY GROWTH |

+-48,3%

. & Rp 1,59M vsRp 3,09M

ANALISIS PERTUMBUHAN (GROWTH) = .

NET LOSS GROWTH

A\

Rugi makin besar

~ TOTAL DEBT GROWTH \

"40,96%"

k\f Rp 10,25M vs R.pJ 0,1 §M




PENUTUP

Tahun 2025 menjadi tahun penuh tantangan sekaligus refleksi strategis bagi PT SMU (Perseroda). Di
tengah pertumbuhan pendapatan yang mencapai 31,7%, perusahaan masih harus berhadapan dengan
tekanan biaya yang tinggi, pelebaran rugi bersih, serta penurunan ekuitas yang cukup signifikan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pertumbuhan topline saja tidak cukup, diperlukan transformasi
menyeluruh pada struktur biaya, efisiensi operasional, dan diversifikasi sumber pendapatan agar
bisnis dapat tumbuh secara berkelanjutan.

Ke depan, perusahaan perlu memperkuat fondasi keuangan dengan menekan rasio beban terhadap
pendapatan, mengoptimalkan kinerja divisi divisi non migas, serta menyelesaikan penagihan piutang
yang masih tertunggak. Pemulihan likuiditas dan pengelolaan utang yang lebih disiplin juga menjadi
prioritas yang tidak dapat ditunda.

Dengan komitmen manajemen yang kuat, dukungan pemegang saham, serta langkah-langkah
perbaikan yang terukur, PT SMU (Perseroda) yakin dan mampu membalik tren kerugian dan mencapai
kinerja yang lebih sehat pada tahun - tahun mendatang.



